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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) merupakan suatu bagian dari sistem 

pendidikan tinggi IIB Darmajaya yang menempatkan mahasiswa diluar kampus 

agar dapat hidup ditengah tengah masyarakat, bersama masyarakat untuk membantu 

dan mendampingi masyarakat memanfaatkan potensi Sumber Daya Alam (SDA) 

dan Sumber Daya Manusia (SDM). Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi 

dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis dibangku kuliah untuk 

diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas.  

Dilaksanakannya PKPM ini diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman bagi   mahasiswa 

untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan kesadaran hidup bermasyarakat. Dalam 

pelaksanaan PKPM di Desa Sinar Karya tepatnya di Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian dengan bertani, berdagang dan berkebun (karet dan kelapa sawit). Oleh karena 

itu, pada kegiatan PKPM ini saya memfokuskan program kerjanya pada upaya pemanfaatan 

hasil-hasil perdagangan dari desa tersebut. Banyaknya usaha yang ada didesa Sinar Karya 

dapat menjadikan masyarakat setempat menjadi semakin produktif, seperti UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) yang dikerjakan oleh salah satu masayrakat sinar karya yaitu usaha 

pembuatan Tempe Kedelai. Desa Sinar Karya merupakan desa yang memproduksi makanan 

yang cukup potensial namun pemasarannya baru sebatas pemenuhan kebutuhan diinternal 

dan tetangga desa tersebut. Dibutuhkan inovasi pengolahan bahan tersebut agar nilai 

ekonomisnya dapat lebih meningkat. 

Terkait dengan hal tersebut maka saya mencoba untuk memberikan bahan-bahan pembuatan 

tempe kedelai seperti, kedelai yang berkualitas baik agar hasil dari pembuatan tempe 

tersebut dapat menghasilkan tempe kedelai yang enak. Dengan demikian maka laporan ini 

berjudul “Meningkatkan Kualitas Bahan Baku Pembuatan Tempe Kedelai di Desa Sinar 

Karya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan”. 
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1.1.1 Profil dan Potensi Desa Sinar Karya 

Desa Sinar Karya adalah Salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian bertanian, berdagang dan berkebun (karet dan kelapa sawit). 

Penduduk Sinar karya terdiri dari berbagai suku dan agama di antaranya suku 

Jawa, Palembang , Lampung , Sunda, dan Padang. Dengan batasan wilayah sebagai 

berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan Kecamatan 

Merbau Mataram. 

b) Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Batu Agung Kecamatan 

Merbau Mataram. 

c) Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Lebung Sari Kecamatan 

Merbau Mataram. 

d) Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Budi Lestari Kecamatan 

Tanjung Bintang. 

 

 
Figure 1 Peta Wilayah Desa Sinar Karya 

 

DATA PENDUDUK DESA SINAR KARYA 

 Nama Aparatur Desa 

1. Kepala Desa   : Budiono 

2. Sekretaris Desa  : Tulus Budiyanto 

3. Kadus 01    : Wiyono 

4. Kadus 02   : Sri Wiyono 

5. Kadus 03   : Katiman 

6. Kadus  04   : Juwari 

 

 Jumlah Penduduk  : 1374 Jiwa  
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 Laki laki   :   712 Jiwa 

 Perempuan   :   662 Jiwa 

 Jumlah KK   :   365 

 Jumlah RTM   :   157 

 Luas Wilayah  : 451,04 Ha 

 Jumlah Dusun   : 4 Dusun 

 Lahan Pertanian  : 282,64 Ha 

 Pemukiman  : 41,61 Ha 

 

 Mata Pencaharian 

 Petani   :  674 Orang 

 Pedagang  :    25 Orang 

 Peternak  :      5 Orang 

 buruh   :  162 Orang 

 Wira swasta  :  126 Orang 

 Pegawai Negri :      3 Orang 

 

1.1.2 Profil BUMDES di Desa Sinar Karya 

BUMDES desa Sinar Karya dibentuk oleh Pemerintah desa Sinar Karya melalui BPD. 

Adapun sumber dana BUMDES diperoleh dari : 

1. APBDes Desa Sinar Karya Kecamatan Merbau Mataram (Hibah Pinjaman) 

2. APBD Lampung Selatan (Hibah pinjaman) 

3. APBD Provinsi Lampung (Hibah Pinjaman) 

4. APBN 

5. Kerjasama pihak lain 

6. Pinjaman  

7. Tabungan Masyarakat 

 

 Maksud dari BUMDes 

Maksud dari pembentukan BUMDes adalah untuk meningkatkan kemampuan 

keuangan Pemerintahan Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan ekonomi 

masyarakat. 
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 Tujuan Pembentukan BUMDes adalah : 

a) Memberdayakan masyarakat melalui peningkatan kapasitas perencanaan 

dan pengelolaan perekonomian. 

b) Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat yang tangguh dan 

mandiri untuk memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat. 

c) Menciptakan kesempatan berusaha dan mengurangi angka 

penggangguran didesa. 

 

 Modal BUMDes berasal dari : 

a) Pemerintaha desa 

b) Tabungan masyarakat 

c) Bantuan pemerintah, pemerintah Provinsi Lampung, Pemerintah 

Kabupaten Lampung Selatan 

d) Pinjaman, dan / atau 

e) Kerjasama usaha dengan pihak lain. 

 

 Sistem Pertanggungjawaban dan Pembelajaran 

Pelaksanaan oprasional atau direksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat 

(1) huruf b, bertanggung jawab kepada pemerintahan desa dan pengelolaan 

usaha desa dan mewakili BUMDes didalam dan diluar pengendalian. 

 

 Bagi Hasil 

Bagi hasil usaha merupakan pendapatan BUMDes yang diperoleh dalam 1 (satu) 

tahun buku dikurangi dengan penyusutan dan kewajiban termasuk pajak dalam 

tahun yang bersangkutan. 

 

 Pembagian Hasil Usaha adalah sebagai berikut : 

a) 20% untuk pemupukan modal usaha 

b) 30% untuk pemegang saham secara proposional 

c) 20% untuk kas Desa 

d) 20% untuk dana sosial dan pelatihan pengurus dan atau pelaksanaan 

oprasional dan  

e) 10% untuk penasihat atau komisaris / pengawas. 

1.1.3 Profil UMKM di Desa Sinar Karya (UMKM Tempe Kedelai milik Ibu Rumini) 

UMKM milik ibu rumini sudah ada sejak tahun 2012, ibu rumini mengawali 

usaha ini dengan membeli kedelai secukupnya dan alat-alat laiannya. Usaha ini 

hanya dibantu oleh suami dan anak-anaknya. Semakin tahun penjualan ibu 
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rumini meningkat, bisa menghabiskan 140 bungkus perharinya. Usaha kecil 

yang dikembangkan oleh keluarga ibu rumini menjadi langganan warga sinar 

karya, cara pemasarannya pun dengan keliling menggunakan sepeda motor yang 

diberi gerobak untuk menyimpan tempe. Dengan harga yang terjangkau 

menjadikan ibu rumini konsisten dengan usahanya samapai sekarang, harga 

yang dipasarkan yaitu Rp.1000/pcs. Dengan menggunakan alat yang sederhana 

untuk membuat tempe yaitu plastik dan lilin bisa menghasilkan tempe yang 

enak. Tempat memproduksi tempe pun hanya di rumah ibu rumini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yang ada dalam kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yaitu :  

1) Bagaimana cara meningkatkan kualitas bahan baku dalam pembuatan 

tempe kedelai? 

2) Apa saja bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat tempe kedelai? 

3) Bagaimana proses pembuatan tempe kedelai? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan judul yang diambil penulis, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah Mengetahui bagaimana cara meningkatkan bahan baku dalam 

pembuatan tempe kedelai. 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penulisan laporan ini berguna dalam menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dibidang 

Usaha mengenai kualitas bahan baku dalam pembuatan tempe kedelai dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi penelitian lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis 

pada masa yang akan datang. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 
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a) Melatih mahasiswa untuk menerapkan ilmu teori dan 

ketrampilannya yang telah didapatkan di kampus. 

b) Melatih mahasiswa untuk hidup bermasyarakat yang penuh realitas 

yang terkadang tidak realitis. 

c) Mahasiswa mendapat pelajaran dan pengalaman tentang 

kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama 

kelompok, dan kepemimpinan 

d) Kegiatan PKPM ini menambah wawasan dan pengalaman 

Mahasiswa dalam bersosialisasi di lingkungan Masyarakat. 

Kegiatan ini juga memotivasi Mahasiswa untuk dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

  

2. Bagi Produsen Tempe 

a) Diharapkan dari hasil yang sudah didapat pengusaha/produsen 

tempe dapat menambah pengetahuan untuk meningkatkan kualitas 

bahan baku tempe untuk menghasilakan produk tempe yang lebih 

baik dan enak. 

b) Dapat mengoptimalisasikan bahan-bahan yang berkualitas untuk 

pembuatan tempe. 

 

3. Bagi IIB Darmajaya 

a) Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya kepada masyarakat, khususnya 

di Desa Sinar Karya. 

b) Memelihara kerjasama yang berkelanjutan dengan pemerintah 

daerah, khususnya pada daerah atau wilayah sasaran PKPM. 

c) PKPM ini dapat menjadi media promosi dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap IIB Darmajaya. 

 

4.  Selain bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa IIB Darmajaya, 

pelaksanaan   PKPM ini juga memberikan beberapa manfaat bagi 
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Masyarakat Desa Sinar Karya .  Manfaat tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

a. Pelaksanaan PKPM ini memberi inspirasi bagi masyarakat 

dalam upaya pemanfaatan potensi yang ada di Desa Sinar 

Karya. 

b. Inovasi yang dilakukan pada PKPM ini diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat serta dapat 

memberdayakan masyarakat setempat.  

c. Masyarakat dapat mengembangkan dan mengelola potensi 

desanya secara lebih baik. 

 

1.4 Mintra yang Terlibat 

 Jajaran Pemerintahan Desa Sinar Karya 

Pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di Desa 

Sinar Karya tidak terlepas dari keterlibatan para jajaran dan aparatur di desa setempat, 

karena kegiatan ini membutuhkan bimbingan dan izin untuk saya melaksanakan program 

kerja yang sudah direncanakan. 

 

 Masyarakat Desa Sinar Karya 

Kegiatan ini secara tidak langsung melibatkan masyarakat Desa Sinar Karya untuk 

membantu keberhasilan program kerja yang saya kerjakan. 

 

 UMKM Tempe Kedelai Milik Ibu Rumini 

Salah satu tujuan dari Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) itu sendiri adalah 

untuk mengembangkan UMKM yang ada di Desa Sinar Karya. Pembuatan Tempe 

Kedelai adalah salah satu UMKM yang ada di Desa Sinar Karya, dan menjadi sasaran 

tujuan saya dalam melakukan program kerja demi membantu produsen tempe kedelai 

agar meningkatkan kualitas bahan baku pembuatan tempe kedelai. 
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